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ABSTRACT 
 
This research aims to know influence students activity in learning process to learning achievement, 
influence of learning motivation to learning achievement, and influence of students activity in learning 
process and learning motivation by together to learning achievement of IX grader Junior High School 
2 Probolinggo. Sixty (60) random students are invoked randomly as the respondents. The results show 
that there is influence students activity in learning process to learning achievement, learning 
motivation to learning achievement and influence of students activity in learning process and learning 
motivation by together to learning achievement of IX grader Junior High School 2 Probolinggo. 
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PENDAHULUAN 
Kegiatan belajar dalam proses 
pendidikan di sekolah, merupakan 
kegiatan yang paling fundamental. Ini 
berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan antara 
lain bergantung kepada bagaimana 
proses belajar yang dialami oleh siswa 
sebagai anak didik. Dalam belajar 
diperlukan aktivitas, sebab pada 
prinsipnya belajar adalah berbuat. 
Tidak ada belajar kalau tidak ada 
aktivitas. Oleh karena itu aktivitas 
merupakan prinsip atau asas yang 
sangat penting di dalam interaksi 
belajar mengajar. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Rosseau (dalam 
Slameto, 2003: 7) yang memberikan 
penjelasan bahwa segala pengetahuan 
itu harus diperoleh dengan pengamatan 
sendiri, pengalaman sendiri, 
penyelidikan sendiri, dengan bekerja 
sendiri, dengan fasilitas yang 
diciptakan sendiri, baik secara rohani 
maupun teknis. Hal ini menunjukkan 
setiap orang yang belajar harus aktif 
sendiri. Tanpa ada aktivitas, proses 
belajar tidak mungkin terjadi. Oleh 
karena itu guru perlu menerapkan 
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pembelajaran yang tepat yang dapat 
merangsang aktivitas siswa dalam 
proses belajar, hal ini dikarenakan 
keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran akan menyebabkan 
interaksi yang tinggi antara guru 
dengan siswa ataupun dengan siswa itu 
sendiri. Hal ini akan mengakibatkan 
suasana kelas menjadi segar dan 
kondusif, dimana masing- masing 
siswa dapat melibatkan 
kemampuannya semaksimal mungkin. 
Aktivitas yang timbul dari siswa akan 
mengakibatkan pula terbentuknya 
pengetahuan dan keterampilan yang 
akan mengarah pada peningkatan 
prestasi. 
Disamping aktivitas siswa 
dalam pembelajaran, motivasi dalam 
belajar juga sangat penting, karena 
motivasi dan belajar merupakan dua 
hal yang saling mempengaruhi. 
Seorang yang mempunyai motivasi 
dalam belajar akan berusaha 
mencurahkan segenap kemampuannya 
untuk mengusai ilmu yang 
dipelajarinya agar mencapai hasil 
belajar yang optimal. 
Oleh karena itu motivasi 
memiliki peranan yang sangat besar 
dalam kegiatan belajar. Motivasi 
bertalian dengan suatu tujuan. Di 
samping itu motivasi dapat berfungsi 
sebagai pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi. Seorang siswa 
melakukan suatu usaha karena adanya 
motivasi. Adanya motivasi yang baik 
dalam belajar akan menunjukkan hasil 
yang baik. Dengan kata lain bahwa 
dengan adanya usaha yang tekun dan 
terutama didasari adanya motivasi, 
maka seorang siswa yang belajar itu 
akan dapat melahirkan prestasi yang 
baik. 
Mata pelajaran IPS merupakan 
suatu mata pelajaran yang bertujuan 
untuk melengkapi siswa dengan 
pengetahuan, keterampilan, sikap dan 
nilai-nilai agar siswa dapat mengenali 
dengan baik berbagai permasalahan 
sosial kemasyarakatan yang ada di 
sekelilingnya. Dalam pembelajaran 
IPS masih banyak siswa yang 
beranggapan bahwa pelajaran IPS 
menjemukan dan membosankan, 
sehingga siswa sulit dalam 
memahaminya. Begitu pula yang 
terjadi di SMP Negeri 2 Kota 
Probolinggo, dimana kenyataan yang 
terjadi adalah masih ada sebagian 
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siswa kelas IX memperoleh hasil 
belajar yang masih rendah (dibawah 
KKM). Banyak siswa yang secara 
klasikal belum tuntas belajar. Hal ini 
didukung dengan data hasil Ulangan 
Akhir Semester (UAS) I kelas IX yang 
masih dibawah KKM.  
Berdasarkan hasil observasi 
pendahuluan dapat diketahui bahwa 
siswa cenderung kurang berminat dan 
kurang antusias dalam mempelajari 
IPS, mereka beranggapan bahwa mata 
pelajaran IPS adalah suatu mata 
pelajaran yang menjemukan dan 
membosankan, sehingga kenyataan 
yang sering terjadi dimana jika siswa 
yang sudah tidak berminat terhadap 
apa yang diajarkan oleh guru, namun 
ia diharuskan mempelajarirnya, hal 
tersebut dapat menimbulkan didalam 
diri siswa perasaan tidak suka terhadap 
mata pelajaran itu, bahkan untuk 
selanjutnya mereka tidak akan pernah 
mempelajarinya.  Hal itu dapat dilihat 
dari rendahnya aktifitas siswa pada 
saat menerima materi pelajaran IPS, 
sebagian kecil siswa sibuk berbicara 
dengan teman sebangkunya, ada yang 
sibuk berjalan-jalan, dan siswa kurang 
aktif dalam bertanya. Untuk itu guru 
perlu merubah metode pembelajaran 
yang dapat meningkatkan aktivitas 
siswa dan motivasi siswa dalam 
belajar. 
Mengingat pentingnya aktivitas 
siswa dalam pembelajaran dan 
motivasi belajar dalam keberhasilan 
belajar siswa, maka usaha peningkatan 
aktivitas siswa dan motivasi 
merupakan problem yang harus 
dicarikan jawabannya. Untuk itu guru 
diharapkan dapat mengantar siswanya 
dengan menganjurkan metode belajar 
yang tepat bagi siswa untuk membantu 
keberhasilannya dalam meraih 
prestasi. Melihat keadaan yang 
demikian maka perlu diadakan 
pengkajian lebih lanjut terhadap 
aktivitas siswa dalam pembelajaran 
dan motivasi belajar dengan 
penggunaan metode belajar yang 
efektif, berdaya guna dan berhasil 
guna, yang pada akhirnya tercapailah 
hasil belajar yang optimal sesuai 
dengan yang diharapkan baik pendidik 
maupun orang tua. 
Untuk itu peneliti ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh aktivitas siswa dalam 
pembelajaran terhadap prestasi belajar, 
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motivasi belajar terhadap prestasi 
belajar, dan aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dan motivasi belajar 
secara bersama-sama terhadap prestasi 
belajar siswa kelas IX SMP Negeri 2 
Kota Probolinggo. 
Poerwadarminta (1991: 108) 
mengatakan bahwa “aktivitas adalah 
keaktifan, kegiatan, kesibukan kerja 
atau salah satu kegiatan kerja yang 
dilaksanakan ditiap bagian kerja 
diperusahaan”. Sedangkan menurut S. 
Nasution (1995: 88) mengatakan 
bahwa “aktivitas adalah azas yang 
terpenting oleh sebab belajar sendiri 
merupakan suatu kegiatan”.  
Sedangkan Diendrich yang 
dikutip oleh Sardiman (2004: 65) 
menggolongkan aktivitas sebagai 
berikut: (1) Visual activities, misalnya:  
membaca, memperhatikan gambar, 
demonstrasi, percobaan. (2) Oral 
activities, misalnya: bertanya, 
memberikan saran, mengeluarkan 
pendapat dan diskusi. (3) Listening 
activities, misalnya: mendengarkan 
uraian, diskusi percakapan. (4) Writing 
activities, misalnya: menulis laporan, 
menyalin. (5) Drawing activities, 
misalnya: menggambar, membuat 
grafik, diagram. (6) Motor activities, 
misalnya: melakukan percobaan. (7) 
Mental activities, misalnya: 
mengingat, menganalisis, mengambil 
keputusan. (8) Emotional activities, 
misalnya: gembira, berani, dan 
bergairah. Semua aktivitas yang 
dikemukakan oleh Diendrich dijadikan 
indikator pengamatan pada penelitian 
ini, kecuali emotional activities.  
Dari pendapat tersebut, maka 
dapat disimpulkan aktivitas siswa 
merupakan kegiatan atau perilaku yang 
terjadi selama proses belajar mengajar. 
Kegiatan-kegiatan yang dimaksud 
adalah kegiatan yang mengarah pada 
proses belajar seperti bertanya, 
mengajukan pendapat, mengerjakan 
tugas-tugas, dapat menjawab 
pertanyaan guru dan bisa bekerjasama 
dengan siswa lain, serta tanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan. 
Keaktifan siswa selama proses 
belajar mengajar merupakan salah satu 
indikator adanya keinginan atau 
motivasi siswa untuk belajar. Siswa 
dikatakan memiliki keaktifan apabila 
ditemukan ciri-ciri perilaku seperti: 
sering bertanya kepada guru atau siswa 
lain, mau mengerjakan tugas yang 
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diberikan guru, mampu menjawab 
pertanyaan, senang diberi tugas 
belajar, dan lain sebagainya (Rosalia, 
2005: 4). 
Keaktifan siswa dalam proses 
pembelajaran akan menyebabkan 
interaksi yang tinggi antara guru 
dengan siswa ataupun dengan siswa itu 
sendiri. Hal ini akan mengakibatkan 
suasana kelas menjadi segar dan 
kondusif, dimana masing-masing 
siswa dapat melibatkan 
kemampuannya semaksimal mungkin. 
Aktivitas yang timbul dari siswa akan 
mengakibatkan pula terbentuknya 
pengetahuan dan keterampilan yang 
akan mengarah pada peningkatan 
prestasi. 
 Aktivitas merupakan prinsip 
atau asas yang sangat penting di dalam 
interaksi belajar mengajar. Montessori 
(dalam Slameto, 2003: 95) 
menyatakan bahwa anak-anak 
memiliki tenaga-tenaga untuk 
berkembang sendiri, membentuk 
sendiri. Pendidik akan berperan 
sebagai pembimbing dan mengamati 
bagaimana perkembangan anak 
didiknya. Sedangkan Rousseau (dalam 
Slameto, 2003: 95) memberikan 
penjelasan bahwa segala pengetahuan 
itu harus diperoleh dengan pengamatan 
sendiri, pengalaman sendiri, 
penyelidikan sendiri, dengan bekerja 
sendiri, dengan fasilitas yang 
diciptakan sendiri, baik secara rohani 
maupun teknis. Hal ini menunjukkan 
tanpa ada aktivitas, proses belajar tidak 
mungkin terjadi. Menurut Slameto 
(2003: 97) dengan melihat unsur 
kejiwaan seseorang subyek 
belajar/subyek didik, dapatlah 
diketahui bagaimana prinsip aktivitas 
yang terjadi dalam belajar itu. 
Yang dimaksud dengan 
aktivitas belajar itu adalah aktivitas 
yang bersifat fisik maupun mental.  
Dalam kegiatan belajar kedua aktivitas 
itu harus selalu terkait. Sebagai contoh 
seseorang itu sedang belajar dengan 
membaca. Secara fisik kelihatan orang 
tadi membaca menghadapi suatu buku, 
tetapi mungkin pikiran dan sikap 
mentalnya tidak tertuju buku yang 
dibaca. Ini menunjukkan tidak ada 
keserasian antara aktivitas fisik dengan 
aktivitas mental. Dengan demikian 
belajar menjadi tidak optimal. 
Begitupula sebaliknya jika yang aktif 
mentalnya juga kurang bermanfaat. 
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Misalnya ada seseorang yang berpikir 
tetang sesuatu, tentang ini, tentang itu, 
renungan-renungan ide-ide yang perlu 
diketahui oleh masyarakat, tetapi kalai 
tidak disertai dengan 
perbuatan/aktivitas fisik misalnya 
dituangkan pada tulisan atau 
disampaikan kepada orang lain, maka 
ide atau pemikiran tadi tidak ada 
gunanya. 
Dengan demikian jelas bahwa 
aktivitas itu dalam arti luas, baik yang 
bersifat fisik/jasmani maupun 
mental/rohani. Kaitan antara 
keduanya akan membuahkan aktivitas 
belajar yang optimal. 
Motivasi belajar adalah 
keseluruhan daya penggerak di dalam 
diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar yang menjamin kelangsungan 
dari kegiatan belajar dan yang 
memberikan arah pada kegiatan 
belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu 
dapat tercapai. 
Menurut Woodwort dan Marquis 
sebagaimana dikutip oleh Purwanto 
(1990: 64), motif itu ada tiga golongan 
yaitu: (a) kebutuhan-kebutuhan 
organis yakni, motif-motif yang 
berhubungan dengan kebutuhan-
kebutuhan bagian dalam dari tubuh 
seperti: lapar, haus, kebutuhan 
bergerak, beristirahat atau tidur, dan 
sebagainya, (b) motif-motif yang 
timbul yang timbul sekonyong-
konyong (emergency motives) inilah 
motif yang timbul bukan karena 
kemauan individu tetapi karena ada 
rangsangan dari luar, contoh : motif 
melarikan diri dari bahaya,motif 
berusaha mengatasi suatu rintangan, 
dan (c) motif Obyektif yaitu motif yang 
diarahkan atau ditujukan ke suatu 
objek atau tujuan tertentu di sekitar 
kita, timbul karena adanya dorongan 
dari dalam diri kita. 
Adapun bentuk motivasi belajar 
di sekolah dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu: motivasi intrinsik 
adalah hal dan keadaan yang berasal 
dari dalam diri siswa sendiri yang 
dapat mendorong melakukan tindakan 
belajar. Dalam buku lain motivasi 
intrinsik adalah motivasi yang timbul 
dari dalam diri seseorang atau motivasi 
yang erat hubungannya dengan tujuan 
belajar, misalnya: ingin memahami 
suatu konsep, ingin memperoleh 
pengetahuan dan sebagainya. Faktor-
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faktor yang dapat menimbulkan 
motivasi intrinsik adalah: (a) adanya 
kebutuhan, (b) adanya pengetahuan 
tentang kemajuan dirinya sendiri, dan 
(c) danya cita-cita atau aspirasi. 
Motivasi ekstrinsik adalah hal 
atau keadaan yang datang dari luar 
individu siswa, yang mendorongnya 
untuk melakukan kegiatan belajar. 
Bentuk motivasi ekstrinsik ini 
merupakan suatu dorongan yang tidak 
secara mutlak berkaitan dengan 
aktivitas belajar, misalnya siswa rajin 
belajar untuk memperoleh hadiah yang 
telah dijanjikan oleh orang tuanya, 
pujian dan hadiah, peraturan atau tata 
tertib sekolah, suri tauladan orang tua, 
guru dan lain-lain merupakan contoh 
konkrit dari motivasi ekstrinsik yang 
dapat mendorong siswa untuk belajar. 
Dalam perspektif kognitif, 
motivasi intrinsik lebih signifikan bagi 
siswa karena lebih murni dan langgeng 
serta tidak bergantung pada dorongan 
atau pengaruh orang lain. Perlu 
ditegaskan, bukan berarti motivasi 
ekstrinsik tidak baik dan tidak penting. 
Dalam kegiatan belajar mengajar tetap 
penting, karena kemungkinan besar 
keadaan siswa itu dinamis berubah-
ubah dan juga mungkin komponen-
komponen lain dalam proses belajar 
mengajar ada yang kurang menarik 
bagi siswa sehingga siswa tidak 
bersemangat dalam melakukan proses 
belajar mengajar baik di sekolah 
maupun di rumah. Bahwa setiap siswa 
tidak sama tingkat motivasi belajarnya, 
maka motivasi ekstrinsik sangat 
diperlukan dan dapat diberikan secara 
tepat. 
Di dalam kegiatan belajar 
mengajar peranan motivasi baik 
intrinsik maupun ekstrinsik sangat 
diperlukan. Dengan motivasi, siswa 
dapat mengembangkan aktifitas dan 
inisiatif sehingga dapat mengarahkan 
dan memelihara kerukunan dalam 
melakukan kegiatan belajar. 
Membangkitkan motivasi belajar 
tidaklah mudah, guru harus dapat 
menggunakan berbagai macam cara 
untuk memotivasi belajar siswa. 
Menurut Sardiman (1990: 92-95), ada 
beberapa bentuk dan cara untuk 
menumbuhkan motivasi dalam 
kegiatan belajar di sekolah. Beberapa 
bentuk dan cara motivasi tersebut 
diantaranya: Memberi angka, Hadiah, 
Saingan/kompetisi, Memberi ulangan, 
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Mengetahui hasil, Pujian, Hukuman, 
Hasrat untuk belajar, Minat dan 
Tujuan yang diakui. 
Pengertian belajar dari 
Cronbach (dalam Djamarah, 2000: 12) 
mengemukakan bahwa learning is 
shown by change in behaviour as a 
result of experience (belajar sebagai 
suatu aktivitas yang ditunjukkan oleh 
perubahan tingkah laku sebagai hasil 
dari pengalaman). Sementara menurut 
Wittig (dalam Muhibbin Syah, 2003: 
65-66), belajar sebagai any relatively 
permanen change in an organism 
behavioral repertoire that occurs as a 
result of experience (belajar adalah 
perubahan yang relatif menetap yang 
terjadi dalam segala macam/ 
keseluruhan tingkah laku suatu 
organisme sebagai hasil pengalaman). 
Belajar lebih ditekankan pada 
proses kegiatannya dan proses belajar 
lebih ditekankan pada hasil belajar 
yang dicapai oleh subjek belajar atau 
siswa. Hasil belajar dari kegiatan 
belajar disebut juga dengan prestasi 
belajar. Hasil atau prestasi belajar 
subjek belajar atau peserta didik 
dipakai sebagai ukuran untuk 
mengetahui sejauh mana peserta didik 
dapat menguasai bahan pelajaran yang 
sudah dipelajari.  
Menurut Woodworth dan 
Marquis (dalam Sri Swastiningsih, 
2004: 43) prestasi belajar adalah suatu 
kemampuan aktual yang dapat diukur 
secara langsung dengan tes. 
Prestasi adalah hasil yang 
dicapai dari yang telah dilakukan atau 
dikerjakan. Prestasi akademis adalah 
hasil pelajaran yang diperoleh dari 
kegiatan belajar mengajar yang 
bersifat kognitif dan biasanya 
ditentukan melalui pengukuran dan 
penilaian. Prestasi non akademis 
adalah hasil yang diperoleh melalui 
keterampilan yang dimiliki. Sedang 
dimaksud dengan prestasi belajar 
adalah penguasaan pengetahuan atau 
keterampilan yang dikembangkan oleh 
mata pelajaran lazimnya ditunjukkan 
dengan nilai test atau angka nilai yang 
diberikan oleh guru. 
Perubahan tingkah laku sebagai 
hasil yang dicapai yang berwujud 
prestasi belajar dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Menurut Suryabrata 
(1987: 233) faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar dapat 
berupa: (1) faktor belajar yang berasal 
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dari luar diri si pelajar yaitu 
lingkungan (lingkungan alami dan 
lingkungan sosial), instrumental 
(kurikulum, program, sarana dan 
guru), (2) faktor yang berasal dari 
dalam diri si pelajar faktor fisiologis 
(kondisi fisik secara umum, kondisi 
panca indera dan faktor 
psikologis  (minat, kecerdasan, bakat, 
motivasi dan kemampuan kognitif). 
Sardiman (2004) ada dua faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar 
yaitu: faktor yang berasal dari dalam 
siswa (internal), faktor internal ini 
biasanya berupa minat, motivasi, 
kondisi fisik sedangkan faktor yang 
berasal dari luar diri siswa (eksternal), 
biasanya berupa hadiah, guru/dosen, 
keluarga. 
Dari pengertian di atas  jelaslah 
bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi belajar ada dua macam 
yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Faktor internal adalah 
kondisi belajar yang mempengaruhi 
perbuatan belajar berasal dari diri anak 
itu sendiri (Natawijaya, 1979: 30) , 
yang antara lain adalah: motif, 
kematangan, kondisi jasmani, keadaan 
alat indera, minat dan kemampuan. 
Faktor eksternal dalam belajar adalah 
faktor yang berasal dari luar diri 
pelajar seperti penghargaan, hadiah, 
maupun hukuman. Belajar akan lebih 
berhasil bila individu yang belajar 
diberikan hadiah yang dapat 
memperkuat stimulus dan respon. 
METODE PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan penelitian 
dan permasalahan yang hendak dikaji 
dalam penelitian ini, penelitian ini 
dapat digolongkan ke dalam penelitian 
deskriptif korelasional. Menurut 
Sukmadinata (2008: 72) penelitian 
deskriptif adalah suatu bentuk 
penelitian yang paling dasar. 
Penelitian ini ditujukan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan 
variabel-variabel dalam penelitian ini  
yang meliputi aktivitas siswa dalam 
pembelajaran, motivasi belajar dan 
prestasi belajar siswa, sedangkan 
penelitian korelasional mengacu pada 
keeratan pengaruh antara variabel 
bebas aktivitas siswa dalam 
pembelajaran dan motivasi belajar (X1 
dan X2) terhadap variabel terikat 
prestasi belajar siswa (Y). 
Dalam hal ini populasi 
penelitian adalah siswa kelas IX 
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SMPN 2 Kota Probolinggo yang 
terbagi dalam 5 kelas yaitu kelas IX A 
dengan 27 siswa, kelas IX B dengan 
27 siswa, kelas IX C dengan 26 siswa, 
kelas IX D dengan 29 siswa dan kelas 
IX E dengan 28 siswa sehingga jumlah 
populasi 137 siswa. Untuk keperluan 
penelitian ini, sampel yang diambil 
dihitung dengan menggunakan Rumus 
Slovin  
Berdasarkan ketentuan di atas, 
populasi siswa kelas IX SMP Negeri 2 
Kota Probolinggo yang berjumlah 137 
siswa dengan tingkat kelonggaran 
ketidakefektifan (presisi) 10%  maka 
besarnya sampel dapat dihitung 
sebagai berikut : 
𝑛 =
137
1+(137)(0,1)2
  
𝑛 =
137
1+(137)(0,1)2
  
𝑛 =
137
2,37
 = 57,8 ≈ 60  
Setelah besarnya sampel 
ditetapkan selanjutnya ditentukan 
sampel siswa pada masing-masing 
kelas, seperti pada tabel sebagai 
berikut: 
Tabel  1:Sebaran Sampel Siswa Kelas IX 
SMP Negeri 2 Kota Probolinggo  
No. Kelas Jumlah  Perhitungan  Sampel 
1. IX A 27 27
137
𝑥60 
12 
2. IX B 27 27
137
𝑥60 
12 
3. IX C 26 26
137
𝑥60 
11 
4. IX D 29 29
137
𝑥60 
13 
5. IX E 28 28
137
𝑥60 
12 
   JUMLAH  60 
 
Dari hasil perhitungan di atas, 
masing-masing sampel siswa tiap kelas 
diambil secara acak sebanyak 12 siswa 
tiap kelas, sehingga total sampel dalam 
penelitian ini adalah sebesar 60 siswa 
kelas IX SMP Negeri 2 Kota 
Probolinggo. 
Teknik yang digunakan dalam 
pengumpulan data penelitian adalah 
kuesioner untuk mendapatkan data 
mengenai variabel aktivitas siswa 
dalam pembelajaran dan motivasi 
belajar siswa dan dokumentasi untuk 
melihat keberhasilan siswa yang 
dilihat dari nilai rata-rata raport untuk 
mata pelajaran IPS siswa Kelas IX 
SMPN 2 Kota Probolinggo Tahun 
Pelajaran 2014/2015. 
Untuk mengetahui hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel 
terikat baik secara sendiri-sendiri 
maupun bersama-sama digunakan 
analisis regresi berganda yang dihitung 
dengan menggunakan bantuan 
komputer dengan program SPSS for 
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Windows Versi 14.0. Sedangkan rumus 
dari persamaan regresinya adalah 
sebagai berikut: 
Yˆ = a + b1X1 + b2X2 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Secara statistik, hipotesis 
pertama penelitian ini berbunyi 
terdapat pengaruh aktifitas siswa 
dalam pembelajaran terhadap prestasi 
belajar siswa. Dari hasil pengolahan 
statistik, diketahui probabilitas thitung 
untuk variabel aktifitas siswa dalam 
pembelajaran adalah sebesar 0,006 
yang lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini 
berarti hipotesis nihil ditolak dan 
hipotesis alternatif diterima (p = 0,006 
< α = 0,05). Sehingga keputusan 
statistik yang dapat diambil adalah 
terdapat pengaruh aktifitas siswa 
dalam belajar terhadap prestasi belajar 
siswa.  
Dengan demikian hipotesis 
pertama dalam penelitian ini yang 
menyatakan bahwa diduga ada 
pengaruh aktifitas siswa dalam 
pembelajaran terhadap prestasi belajar 
siswa kelas IX SMP Negeri 2 Kota 
Probolinggo adalah terbukti. 
Secara statistik, hipotesis kedua 
yaitu terdapat pengaruh motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar 
siswa.Hasil perhitungan analisis 
seperti pada tabel 13 menunjukkan 
bahwa probabilitas thitung untuk 
variabel motivasi belajar siswa adalah 
sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α = 
0,05. Hal ini berarti hipotesis nihil 
ditolak dan hipotesis alternatif diterima 
(p = 0,000 < α = 0,05). Sehingga 
keputusan statistik yang dapat diambil 
adalah terdapat pengaruh motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar 
siswa.  
Dengan demikian hipotesis 
kedua dalam penelitian ini yang 
menyatakan bahwa diduga ada 
pengaruh motivasi belajar siswa 
terhadap prestasi belajar siswa kelas 
IX SMP Negeri 2 Kota Probolinggo 
adalah terbukti. 
Secara statistik, hipotesis 
ketiga berbunyi Ha: py1,2 > 0.  
Terdapat pengaruh aktifitas siswa 
dalam pembelajaran dan motivasi 
belajar siswa terhadap prestasi belajar 
siswa. Dari hasil pengujian analisis 
menunjukkan probabilitas Fhitung 
sebesar 0,0 yang lebih kecil dari α = 
0,05. Hal ini berarti hipotesis nihil 
ditolak dan hipotesis alternatif diterima 
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(p = 0,000 < α = 0,05). Sehingga 
keputusan statistik yang dapat diambil 
adalah terdapat pengaruh aktifitas 
siswa dalam pembelajaran dan 
motivasi belajar siswa terhadap 
prestasi belajar siswa. 
Dengan demikian hipotesis 
ketiga dalam penelitian ini yang 
menyatakan bahwa diduga ada 
pengaruh aktifitas siswa dalam 
pembelajaran dan motivasi belajar 
siswa terhadap prestasi belajar siswa 
kelas IX SMP Negeri 2 Kota 
Probolinggo adalah terbukti. 
Hasil pengujian analisis 
menunjukkan adanya pengaruh 
aktifitas siswa dalam pembelajaran 
terhadap prestasi belajar siswa kelas 
IX SMP Negeri 2 Kota Probolinggo. 
Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa aktifitas siswa dalam 
pembelajaran mempunyai kontribusi 
pengaruh sebesar 37,2% dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa.  
Hasil penelitian cukup relevan, 
mengingat dalam belajar diperlukan 
aktivitas, sebab pada prinsipnya 
belajar adalah berbuat. Berbuat untuk 
mengubah tingkah laku melakukan 
kegiatan. Tidak ada belajar kalau tidak 
ada aktivitas. Oleh karena itu aktivitas 
merupakan prinsip atau asas yang 
sangat penting di dalam interaksi 
belajar mengajar. Sebagaimana 
pendapat Rosseau (dalam Slameto, 
2003: 7) yang memberikan penjelasan 
bahwa segala pengetahuan itu harus 
diperoleh dengan pengamatan sendiri, 
pengalaman sendiri, penyelidikan 
sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan 
fasilitas yang diciptakan sendiri, baik 
secara rohani maupun teknis. Hal ini 
menunjukkan setiap orang yang belajar 
harus aktif sendiri. Tanpa ada 
aktivitas, proses belajar tidak mungkin 
terjadi. Oleh karena itu dalam proses 
belajar, diperlukan aktivitas dari siswa 
itu sendiri untuk dapat menggunakan 
belajar yang tepat sehingga dapat 
mencapai hasil belajar yang 
semaksimal mungkin. 
Hasil pengujian analisis data 
menunjukkan adanya pengaruh 
motivasi belajar siswa terhadap 
prestasi belajar siswa kelas IX SMP 
Negeri 2 Kota Probolinggo. Hasil 
penelitian juga menunjukkan motivasi 
belajar memberikan pengaruh dominan 
sebesar 52% terhadap peningkatan 
prestasi belajar siswa. 
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Hasil tersebut cukup relevan 
mengingat kegiatan belajar dalam 
proses pendidikan di sekolah 
merupakan kegiatan yang paling 
fundamental. Ini berarti bahwa 
berhasil tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan antara lain bergantung 
kepada bagaimana proses belajar yang 
dialami oleh siswa sebagai anak didik. 
Pada dasarnya, belajar adalah suatu 
proses yang menimbulkan terjadinya 
perubahan atau pembaharuan dalam 
tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalaman individu dalam interaksi 
dengan lingkungan yang menyangkut 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
Berhasil atau tidaknya belajar 
itu bergantung dari berbagai macam 
faktor, salah satu faktor yang 
mempengaruhi kegiatan belajar adalah 
motivasi. Seorang yang mempunyai 
motivasi dalam belajar akan berusaha 
mencurahkan segenap kemampuannya 
untuk mengusai ilmu yang 
dipelajarinya agar mencapai hasil 
belajar yang optimal. Itulah mengapa 
motivasi merupakan salah satu aspek 
psikis yang memiliki pengaruh 
terhadap pencapaian prestasi belajar. 
Hasil pengujian analisis data 
menunjukkan adanya pengaruh 
aktifitas belajar dan motivasi belajar 
siswa terhadap prestasi belajar siswa 
kelas IX SMA Negeri 2 Kota 
Probolinggo.  
Belajar adalah merupakan 
suatu aktivitas mental/psikis yang 
berlangsung dalam interaksi aktif 
dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam 
pengetahuan, pemahaman, 
keterampilan, dan nilai-nilai sikap. Ini 
berarti bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan banyak 
bergantung kepada bagaimana proses 
belajar yang dialami oleh siswa 
sebagai anak didik. Tidak ada belajar 
kalau tidak ada aktivitas. Oleh karena 
itu aktivitas merupakan prinsip atau 
asas yang sangat penting di dalam 
interaksi belajar mengajar. Tanpa ada 
aktivitas, proses belajar tidak mungkin 
terjadi. Oleh karena itu dalam proses 
belajar, diperlukan aktivitas dari siswa 
itu sendiri untuk dapat menggunakan 
strategi belajar yang tepat sehingga 
dapat mencapai hasil belajar yang 
semaksimal mungkin.  
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Begitu pula dengan motivasi 
belajar, merupakan salah satu faktor 
penting dalam membantu siswa 
meningkatkan prestasi belajarnya. Hal 
ini dikarenakan motivasi dan belajar 
merupakan dua hal yang saling 
mempengaruhi. Belajar adalah 
perubahan tingkah laku secara relatif 
permanen dan secara potensial terjadi 
sebagai hasil dari praktik atau 
penguatan (reinforced practice) yang 
dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Adanya motivasi yang baik 
dalam belajar akan menunjukkan hasil 
yang baik. Dengan kata lain bahwa 
dengan adanya usaha yang tekun dan 
terutama didasari adanya motivasi, 
maka seorang siswa yang belajar itu 
akan dapat melahirkan prestasi yang 
baik. 
KESIMPULAN  
Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah: 1) Terdapat pengaruh aktifitas 
siswa dalam pembelajaran terhadap 
prestasi belajar siswa yang 
berpengaruh sebesar 37, 2%, 2) 
Terdapat pengaruh motivasi belajar 
siswa terhadap prestasi belajar siswa 
yang berpengaruh sebesar 52% dan 3) 
Terdapat pengaruh aktifitas siswa 
dalam pembelajaran dan motivasi 
belajar siswa secara bersama-sama 
terhadap prestasi belajar siswa.   
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